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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.    Objek dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Lembaga Global Wakaf Act yang berlokasi di 

Menara 165  lantai 10, Jalan Tb. Simatupang Kav 1, Cilandak Timur Jakarta 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2019 atau 

selama tiga bulan. 

 

3.2.    Strategi Penelitian 

 Strategi penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif studi kasus. 

Penelitian deskriptif studi kasus ini dilakukan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan fenomena yang menjadi objek penelitian, dengan menggunakan 

strategi deskriptif studi kasus peneliti ingin menjelaskan kepada pembaca 

bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran dapat 

diterapkan dalam pengelolaan wakaf uang dan dengan strategi deskriptif studi 

kasus, peneliti akan melihat apakah subjek penelitian telah melakukan prosedur 

pencatatan wakaf uang sesuai dengan sistem informasi akuntansi.  

 Tujuan strategi deskriptif studi kasus ini untuk memberi gambaran 

fenomena yang terjadi secara nyata, realistis dan faktual. Sehingga dapat dilihat 

secara sistematis mengenai sistem informasi akuntansi penerimaaan dan 

pengeluaran yang dilakukan pada pengelolaan wakaf uang di Global Wakaf Act. 

 

3.3.    Metoda Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif. 

Menurut Sugiyono (2013:283) Metode penelitian kualitatif adalah sebuah 

cara/upaya lebih untuk menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

pada suatu permasalahan. Metode kualitatif sebagai salah satu prosedur dalam 

sebuah penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif dimana data yang 
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didapatkan berupa kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang dijadikan 

responden. 

Metode kualitatif ini digunakan peneliti,karna peneliti memperoleh data 

melalui wawancara kepada narasumber yaitu Global Wakaf Act untuk mengetahui 

sistem informasi penerimaan dan pengeluaran wakaf uang. Sedangkan pendekatan 

normatif digunakan dalam penelitian ini, karna dalam penelitian ini hanya 

mengumpulkan data dan mencari fakta kemudian dilakukan analisis dan 

diinterpretasikan berdasarkan landasan teori yang ada atau melakukan 

perbandingan hasil penelitian dengan teori yang ada.  

 

3.4.    Unit-Unit Analisis Penelitian 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah lembaga penghimpun dan 

pengelola dana wakaf uang yaitu Global Wakaf Act. Data penelitian yang diambil 

berupa informasi, dokumen arsip, tempat dan peristiwa, serta pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini.  

 

3.5.    Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini berupa data penerimaan dan pengeluaran 

wakaf uang selama tahun 2016-2018. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, dimana 

peneliti mengambil sampel data berdasarkan karakteristik berikut : 

1.  Berupa data penerimaan wakaf uang selama tahun 2018, dan 

2.  Berupa data pengeluaran wakaf uang selamatahun 2018.  

Sampel diambil dari data pengelolaan wakaf uang pada Global Wakaf Act. 

 

3.6.    Data Penelitan 

 Data analisis yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh peneliti secara langsung dari unit-unit 

penelitan melalui wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh peneliti secara 

langsung dari pihak Global Wakaf Act yang menunjukkan berupa bukti, catatan 

atau dokumen yang tersedia dan tersusun didalam lembaga Global Wakaf Act. 

 

3.7.    Teknik Pengumpulan Data 
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 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data melalui 

metode dibawah ini : 

1. Wawancara  

Yaitu dengan cara melakukan wawancara atau tanya jawab secara 

langsung dengan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Metode ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi 

dan data untuk menjelaskan ataupun memberi gambaran umum tentang 

Global Wakaf Act, sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran, serta 

struktur organisasi yang ada pada Global Wakaf Act.  

 

2. Observasi  

Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke Global 

Wakaf Act. Teknik observasi ini untuk melihat apakah Global Wakaf Act 

melakukan prosedur wakaf dengan sistem informasi akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran sesuai dengan standar yang ada dan untuk melihat apakah 

pemisahan tugas dari bagian penerimaan dan pengeluaran telah dilakukan 

secara tepat dan baik seperti yang telah diuaraikan dalam hasil wawancara. 

 

3. Dokumentasi  

Yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau catatan yang 

dibutuhkan dalam penelitian, berupa kuitansi penerimaan wakaf uang, 

Standard Operational Procedur (SOP), maupun bukti pengeluaran wakaf 

uang. 

 

3.8.    Metoda Analisis Data 

 Untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan peneliti, maka data yang 

dikumpul akan dianalisis dengan cara analisis kualitatif. Langkah-langkah analisis 

sebagai berikut :  

1. Peneliti melakukan pengumpulan data di Global Wakaf Act melalui 

wawancara, kemudian melakukan analisis terhadap hasil wawancara dengan 

responden untuk mengetahui prosedur sistem informasi penerimaan dan 

pengeluran wakaf uang. Kemudian peneliti melakukan penyajian penelitian 

dengan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan fenomena secara 
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nyata, melihat kemungkinan masalah yang akan dihadapi, dan mencari solusi 

dari fenomena yang ada.  

2. Setelah data dikumpulkan kemudian peneliti akan menganalisis lebih lanjut 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dikelompokkan 

kedalam dua bagian yaitu, bagian penerimaan dan bagian pengeluaran wakaf 

uang, kemudian akan digambarkan kedalam flowchart masing-masing bagian 

untuk dianalisis bagaimana sistem dan prosedurnya dikaitkan dengan kaidah-

kaidah pengendalian internal yang memadai dan kemudian diambil 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


